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Analisis Konsumsi Listrik, Gas, dan Air Bersih di Kota Palembang

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan ke belakang (bacfcward 
linkage) dan ke depan (fonvard linkage) dari sektor listrik, gas, dan air bersih 
terhadap sembilan sektor ekonomi serta dampak konsumsi listrik, gas, dan air bersih 
terhadap output, pendapatan, dan tenaga keija di Kota Palembang. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis kuantitatif, dengan menggunakan model input-output. 
Penelitian ini menganalisis data sekunder Tabel Input-Output Kota Palembang Tahun 
2006.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterkaitan ke belakang yang dilihat 
dari hasil perhitungan indeks daya penyebaran sembilan sektor ekonomi yang 
diurutkan dari yang terbesar ke yang terkecil, sektor listrik, gas, dan air bersih berada 
pada peringkat pertama yaitu sebesar 1,276871. Hal ini menunjukkan sektor listrik, 
gas, dan air bersih bisa menarik sektor-sektor hulu (belakang) untuk berkembang. 
Selanjutnya, keterkaitan ke depan yang dilihat dari indeks derajat kepekaan, sektor 
ini berada pada peringkat kedelapan yaitu sebesar 0,793240, yang berarti bahwa 
sektor ini sangat lemah untuk mendorong sektor-sektor hilir (depan) untuk 
berkembang, terutama dalam hal merangsang penciptaan output dari sektor lainnya. 
Kemudian hasil analisis dampak multiplier pada sektor listrik, gas, dan air bersih 
terhadap output seluruh sektor ekonomi, menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 
rupiah dari konsumsi listrik, gas, dan air bersih akan menambah output seluruh 
sektor perekonomian Kota Palembang sebesar 1,965593 rupiah, lalu analisis dampak 
multiplier pada sektor listrik, gas, dan air bersih terhadap pendapatan menghasilkan 
setiap kenaikan konsumsi listrik, gas, dan air bersih sebesar 1 rupiah menyebabkan 
pendapatan tenaga kerja bertambah sebesar 0,16255 rupiah. Selanjutnya, analisis 
dampak multiplier pada sektor listrik, gas, dan air bersih terhadap jumlah tenaga 
keija, menyatakan bahwa penambahan 1 rupiah dari adanya peningkatan konsumsi 
listrik, gas, dan air bersih menyebabkan total tenaga keija dari seluruh sektor 
bertambah 0,115554 pekeija, jika diasumsikan dalam bentuk persen, konsumsi listrik, 
gas, dan air bersih yang meningkat sebesar 1 persen akan menambah jumlah tenaga 
keija seluruh sektor ekonomi sebesar 601 orang. Maka, setiap kenaikan konsumsi 
listrik, gas, dan air bersih sebesar 1 persen, mengakibatkan jumlah tenaga keija 
meningkat sebesar 0,125 persen.

Kata Kunci: Input-Output, Sektor Listrik, Gas, dan Air Bersih, Dampak Pengganda, 
Keterkaitan ke Belakang, Keterkaitan ke Depan.
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An Analysis of Consumption of Electricrty, Gas and Running Water In Palembang City

ABSTRACT

This research was an attempt to identify the backward and fonvard Iinkagcs of 
consumption of electricity, gus and running water and output, incomes, and workforce in 
Palembang. This research used a quantitative analysis technique applying the input-output 
model, The input-output secondary data of year 2006 were analyzed for this research.

The research results show that the backward linkage pointed to an index of 1.276871 
resulting from the faetor computation of nine economic seetor, arranged from the highest to 
lowest, in which clectricity, gas and running were in the first rank. In other words, these 
Ihree: electricity, gas and running waler could drag the backward seetors to develop. Seen in 
the forward linkage, the index pointed to 0.793240, and they ranked in the eighth. This 
indicatcd that they would find it difficuit to encourage the forward seetors to develop. The 
multiplier effect analysis showed that, when related to all economic seetor output, they 
yielded Rp 1.965593 for every Rp 1.00 added, and Rp 0.16255 for each worker's income, Rp 
0J 15554 for consumption of electricity, gas and running. Converted into percentage. one per 
cent increase in the consumption of the three main needs means an addition of 601 workers 
for all economic seetor. A one per cent increase in the consumption of the main needs means 
0.125% workforce addition.

Key words: output-input, electricity, gas, running water, seetor, multiplier effect, backward 
linkage, forward linkage
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Palembang merupakan ibukota provinsi Sumatera Selatan yang 

melaksanakan otonomi daerah, dimana pemerintah pusat berusaha untuk mengurangi 

kesenjangan pembangunan ekonomi dengan memberi kesempatan dan keleluasaan 

kepada daerah untuk menyelenggarakan otonomi daerah. Otonomi daerah diatur 

dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan Undang- 

Undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat 

dan Pemerintah Daerah. Kedua Undang-Undang ini merupakan hasil revisi dari

Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 dan Undang-Undang No. 25 Tahun 1999.

Pelaksanaan otonomi daerah tersebut perlu didukung dengan penyiapan

sumber daya manusia di daerah-daerah dan pengelolaan sumber daya yang dimiliki

daerah secara optimal. Sehingga pembangunan ekonomi baik di pusat atau di daerah 

dapat mengalami peningkatan, tanpa adanya kesenjangan pembangunan ekonomi. 

Pembangunan ekonomi berhubungan erat dengan perkembangan jumlah penduduk, 

penyediaan kesempatan keija, distribusi pendapatan, tingkat output dalam 

pembangunan ekonomi, hubungan dan keterkaitan antar sektor-sektor perekonomian 

akan selalu terjadi (Hendranata, 2002: 2).

Sebagai suatu refleksi dari pembangunan ekonomi yang sedang berlangsung, 

maka pertumbuhan ekonomi akan menghasilkan perubahan yang bersifat ekonomi 

maupun non ekonomi (Jhingan, 2000: 11). Pertumbuhan ekonomi menunjukkan 

sejauh mana aktivitas perekonomian menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat 

suatu periode tertentu. Pada suatu periode, suatu masyarakat menambah

i.
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kemampuannya memproduksi barang dan jasa disebabkan oleh pertumbuhan faktor-

faktor produksi yang berlaku (Sukimo, 2000: 13).

Struktur ekonomi menggambarkan kontribusi atau peranan masing-masing 

sektor dalam pembentukan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) dan akan 

memperlihatkan bagaimana suatu perekonomian mengalokasikan sumber-sumber 

ekonomi di berbagai sektor (Murbarani, 2009: 2).

Berdasarkan pendekatan produksi, seluruh sektor lapangan usaha yang ada di 

suatu wilayah dikelompokkan dalam sembilan sektor. Kesembilan sektor tersebut 

diklasifikasikan kembali dalam tiga sektor utama, yaitu sektor Primer, Sekunder, dan 

Tersier. Sektor Primer mencakup kegiatan Pertanian, Pertambangan, dan Penggalian. 

Sektor Sekunder mencakup kegiatan Industri Pengolahan, Listrik, Gas, dan Air 

Bersih serta Bangunan. Sektor Tersier mencakup kegiatan Perdagangan, Hotel, dan 

Restoran, Pengangkutan dan Komunikasi, Persewaan dan Jasa Perusahaan serta Jasa-

jasa (BPS, 2007: 36).

Tabel 1.1
Struktur Ekonomi Kota Palembang dengan Migas 

Tahun 2003 - 2006 
(dalam Persen)

Tahun
Sektor 2003 2006

Primer 0,75 0,52
Sekunder 56,87

42,38
58,16

41,32Tersier

Jumlah 100,0 100,0

Sumber: BPS, PDRB Kota Palembang Tahun 2007

Struktur ekonomi Kota Palembang sektor primer di tahun 2003 hanya sebesar 

0,75 dan di tahun 2006 sebesar 0,52. Berbeda dengan sektor sekunder dengan migas 

mendominasi perekonomian dalam kurun waktu 2003 - 2006. Perkembangan sektor 

sekunder terus meningkat dari 56,87 persen di tahun 2003 menjadi 58,16 persen pada
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tahun 2006. Sektor industri pengolahan mempunyai andil terbesar pada sektor 

sekunder ini sebesar 51,00 persen dengan migas dan 28,77 persen tanpa migas.

Sektor Tersier berada pada peringkat terbesar kedua sebesar 42,38 persen di 

tahun 2003 dan 41,32 persen di tahun 2006. Sektor perdagangan, hotel, dan restoran 

memberikan kontribusi yang cukup besar yaitu 16,04 persen dengan migas dan 23,32 

tanpa migas di tahun 2006, sedangkan di tahun 2003 memberikan kontribusi 

sebesar 16,78 persen dengan migas dan 22,71 persen tanpa migas. Peran sektor 

primer hanya sebesar 0,75 persen di tahun 2003 dan terus menurun menjadi sebesar 

0,52 persen di tahun 2006.

persen

Tabel 1.2
Kontribusi PDRB Kota Palembang 

Menurut Lapangan Usaha Tahun 2003 — 2006 
_____________ (dalam persen)_________ _____

20062003Kode
Sektor

TMDMTMDMSektor
0,750,521,020,75Pertanian 

Pertambangan 

Industri Pengolahan 

Listrik, gas, dan Air 

Bangunan

Perdagangan dan Restoran 

Pengangkutan dan Komunikasi 

Keuangan, Persewaan, dan Jasa- 

Jasa Perusahaan 

Jasa-jasa

1
0,000,000,000,002

51,00 28,7730,7548,823

1,56 2,261,62 2,194
5,60 8,156,42 8,695

16,78 16,04 23,32

14,39

6 22,71

12,098,94 9,907

5,888 7,96 5,28 7,67

9 10,78 14,59 10,10 14,76
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: PDRB Kota Palembang Tahun 2007

Kemudian keadaan perekonomian Kota Palembang selama tahun 2006 

berkembang pesat yang terlihat dari output domestik yang berhasil diproduksi selama 

tahun tersebut sebesar 59,79 triliun rupiah. Dari output sebesar ini, nilai tambah bruto
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30,80 triliun rupiah dalam bentuk upah tenaga keija, 

penyusutan, pajak tak langsung dan surplus usaha (Murbarani, 2009: 3).

Tabel 1.3
Sepuluh Sektor Utama Menurut Output dan Nilai Tambah Bruto Terbesar

di Kota Palembang Tahun 2006

yang diciptakan sebesar

Nilai Tambah BrutoOutput
NominalKode

Sektor
Nomina JSektor PersentasePersentase (Juta Rp)(Juta Rp)

29,999.235.761
2.942.914
5.256.428
1.886.011

28,0016.741.914
9.115.703
8.606.089
5.599.960

Industri Migas
Industri Barang Karet dan Plastik
Perdagangan
Industri Makanan
Bangunan
Angkutan Jalan Raya 
Pemerintahan Umum dan Pertahanan 
Sewa Bangunan dan Jasa Perusahaan 
Industri Pupuk dan Pestisida 
Listrik, Gas, dan Air Bersih 
Komunikasi
Jasa Perorangan dan Rumah Tangga 
Sektor Lainnya

10 9,5615,2517 17,0714,3923 6,129,3711 6,071.868.475 
1.157.948 
1.953.750 
1.314.590

4,402.628.101
2.420.106
1.953.750
1.792.557
1.515.249
1.508.882

22 3,764,0527 6,343,2735 4,273,0034 2,5315 2,5221 2,96912.231
691.386

3.575.843
32 2,2539 11,6113,22

59.793.118 100,00
Sumber: Badan Pusat Statistik, Tabel 1-0 Kota Palembang Tahun 2006

7.910.807
100,0030.795.337Total

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas, sektor industri migas merupakan sektor yang 

menghasilkan output yang paling besar dibandingkan sektor lainnya. Nilai barang 

(output) yang mampu dihasilkan sektor industri migas sebesar Rp 16,74 Triliun atau 

sekitar 28,00 persen dari output domestik yang dihasilkan kota Palembang. Sektor 

yang memiliki kontribusi nilai tambah bruto terbesar dalam perekonomian Kota 

Palembang adalah sektor industri migas dengan sumbangan sebesar 29,99 persen dari 

total nilai tambah bruto Kota Palembang. Sektor kedua terbesar adalah sektor

perdagangan yang menyumbang 17,07 persen dari total PDRB Kota Palembang atau

sekitar Rp 5,26 Triliun (Murbarani, 2009: 4).

Pada dasarnya perkembangan output suatu sektor ekonomi akan

mempengaruhi sektor-sektor lainnya. Bila output suatu sektor ekonomi tinggi, maka

kebutuhan terhadap bahan baku (input) juga tinggi. Pada sisi lain, bila output suatu

sektor ekonomi tinggi, maka perlu mengetahui distribusi penggunaannya diantara

sektor ekonomi lainnya agar tidak teijadi kelebihan output. Keterkaitan atau
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hubungan ekonomi ini bekeija dalam suatu mekanisme yang disebut keterkaitan ke 

belakang {backward linkage) dan keterkaitan ke depan (forward linkage) (Sutomo,

2005: 1 - 2).

Secara umum, keterkaitan antar kegiatan dinyatakan dalam pengertian 

pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung (direct and indirect effecls). 

Pengaruh ini dalam ilmu ekonomi dikenal sebagai pengganda ekonomi (economic 

multiplier). Analisis dampak multiplier yang paling sering digunakan adalah analisis 

untuk menghitung dampak dari perubahan variabel eksogen terhadap (Miller, 1985:

101):

1. Output setiap sektor (Output multiplier)

2. Pendapatan yang diperoleh karena adanya perubahan output (Income

multiplier)

3. Tenaga keija (Employment multiplier)

Pada sisi lain, kinerja ekonomi suatu wilayah ditentukan juga oleh

perkembangan sektor-sektor ekonomi dalam wilayah bersangkutan. Perkembangan 

sektor-sektor ekonomi dalam wilayah tersebut saling terkait antara satu dengan 

lainnya. Dalam menghasilkan output, suatu sektor membutuhkan input dari sektor 

lainnya. Sebaliknya output yang dihasilkan oleh suatu sektor perlu disebarkan untuk 

digunakan oleh sektor lainnya (Habibullah, 2008: 6). Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan Nazara (2005: 10), bahwa output diproduksi oleh suatu sektor 

didistribusikan oleh kedua pemakai pertama, pemakai yang menggunakan output 

tersebut oleh proses produksi lebih lanjut sebagai bahan baku. Kedua, pemakai yang 

menggunakan output tersebut untuk memenuhi permintaan akhir (final demand).

Selanjutnya, salah satu sektor ekonomi yang cukup berperan dalam 

pembangunan ekonomi baik di pusat maupun di daerah adalah sektor listrik, gas, dan
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air bersih. Meskipun kontribusi sektor ini terhadap PDRB dan penciptaan output kota 

Palembang tidak terlalu besar dibanding sektor lainnya, namun tanpa adanya sektor 

ini, bukan tidak mungkin kegiatan perekonomian tidak berjalan, karena betapa 

pentingnya peranan sektor listrik, gas, dan air bersih dalam kegiatan ekonomi. 

Peranan penting dari sektor listrik, gas, dan air bersih ini adalah sebagai bahan baku 

produksi, baik sebagai bahan bakar, sebagai komoditi dan penghasil devisa utama. 

Serta untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Sektor 

listrik, gas, dan air bersih dikelola oleh tiga Badan Usaha Milik Negara, diantaranya 

adalah PT. PLN (Perusahaan Listrik Negara), Perusahaan Gas Negara (PGN), 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), yang masing-masing menghasilkan produk 

berupa listrik, gas, dan air bersih yang sangat diperlukan masyarakat (BPS, 2004:

247).

Listrik merupakan sumber energi yang dibutuhkan masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari dan kegiatan industri. Listrik memiliki fungsi dalam kehidupan 

yang sifatnya konsumtif menjadi kebutuhan yang sifatnya produktif. Dikarenakan 

listrik merupakan salah satu bahan utama untuk meningkatkan produktifitas dalam 

penggunaan teknologi yang semakin maju, misalnya dalam rumah tangga dalam 

menghidupkan televisi, pompa air, mesin cuci, setrika, dan alat elektronik lainnya. 

Kemudian listrik dibutuhkan untuk mendukung kegiatan industri, seperti industri 

tekstil, transportasi, hiburan, dan kesehatan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

perkembangan ekonomi ditentukan oleh ketersediaan sumber daya dan pemanfaatan 

sumber daya listrik tersebut.

Sektor listrik meliputi kegiatan pembangkit dan distribusi tenaga listrik, baik 

yang diselenggarakan oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN)/ non-PLN. Termasuk 

tenaga listrik produksi sampingan yang dihasilkan oleh perusahaan-perusahaan
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perkebunan, pertambangan, industri, dan sektor lain, kecuali yang dibangkitkan 

untuk digunakan oleh sektor itu sendiri. Produksi listrik di sini meliputi jumlah KWH 

tenaga listrik yang dibangkitkan dan tenaga listrik yang terjual, digunakan sendiri 

serta susut dalam transmisi dan distribusi (BPS, 2007: 30).

Sektor gas meliputi kegiatan produksi dan penyediaan gas kota untuk dijual, 

baik kepada sektor lain maupun ke rumah tangga. Gas merupakan sumber energi 

alternatif bagi minyak bumi, karena cadangan dari gas bumi lebih besar 

dibandingkan minyak bumi yang semakin sedikit dan langka dan dilihat dari harga 

saing, gas memiliki harga yang lebih murah dibandingkan dengan minyak bumi. 

Penggunaan gas kota adalah gas yang diperoleh dari proses pembakaran batu bara 

dan residu kilang minyak serta proses penyaluran gas masyarakat (BPS, 2007: 30). 

Penggunaan gas ini dipakai oleh tiga kelompok besar yaitu rumah tangga, komersial, 

dan industri. Rumah tangga mengkonsumsi gas untuk kebutuhan rumah tangga 

seperti kegiatan memasak, kemudian penggunaan gas bagi komersial adalah 

memanfaatkan gas untuk kepentingan usaha, dan konsumen industri biasanya 

memanfaatkan gas untuk kepentingan proses produksi.

Selanjutnya, sektor air bersih yang meliputi kegiatan pembersihan, 

pemurnian, dan proses kimiawi lainnya untuk menghasilkan air bersih, termasuk 

penyalurannya melalui pipa, baik ke rumah tangga maupun sektor lainnya sebagai 

pemakai. Air bersih yang dihasilkan PDAM sangat dibutuhkan masyarakat karena air 

bersih merupakan kebutuhan yang sangat esensial bagi kehidupan masyarakat, 

dimana manusia dan seluruh makhluk hidup di bumi ini membutuhkan air sebagai 

salah satu sumber kehidupan (BPS, 2007: 6).

Dilihat dari kebutuhan akan penggunaan listrik, gas, dan air bersih, 

diperkirakan di masa yang akan datang konsumsi dari ketiga energi tersebut
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mengalami peningkatan. Sehingga akan meningkatkan pembangunan ekonomi di 

daerah, baik di daerah pinggiran kota atau di pusat kota.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka Penulis 

tertarik untuk membahas tentang ”Analisis Konsumsi Listrik, Gas, dan Air Bersih di

Kota Palembang”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana keterkaitan ke belakang (backward linkage) dan keterkaitan ke 

depan (forward linkage) sektor listrik, gas, dan air bersih di Kota Palembang 

terhadap sektor-sektor lainnya?

2. Bagaimana dampak konsumsi listrik, gas, dan air bersih terhadap output, 

pendapatan, dan tenaga kerja di Kota Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui keterkaitan ke belakang (backward linkage) dan 

keterkaitan ke depan (forward linkage) sektor listrik, gas, dan air bersih di 

Kota Palembang terhadap sektor-sektor lainnya .

2. Untuk mengetahui dampak konsumsi listrik, gas, dan air bersih terhadap 

output, pendapatan, dan tenaga keija di Kota Palembang.

8



1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat yang dapat diperoleh dari

penulisan ini adalah:

• Manfaat Teoritis

Manfaat ini diperuntukkan bagi mahasiswa ekonomi pada umumnya dan

mahasiswa ekonomi pembangunan pada khususnya, agar dapat memperoleh

informasi yang lebih mengenai keterkaitan ke belakang (baekward linkage)

dan keterkaitan ke depan (fonvard linkage) sektor listrik, gas, dan air bersih

di Kota Palembang terhadap sektor-sektor lainnya serta dampak konsumsi

listrik, gas, dan air bersih terhadap output, pendapatan, dan tenaga keija di

Kota Palembang dan sebagai bahan pembanding bagi para peneliti lain.

• Manfaat Praktis

Manfaat ini dapat diperoleh bagi pihak-pihak yang berhubungan dengan

pemerintah daerah dan dinas terkait sebagai bahan pertimbangan melakukan 

kajian dalam mengambil keputusan dan penetapan kebijakan dalam 

pengelolaan yang berkaitan dengan sumber daya listrik, gas, dan air bersih.
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